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Abstrak

This research focuses on the management of zakat productive in el-zawa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang perspectives magqasid al Syaria Ibn
‘Asyur. The aim of this study was to describe how to manage el-zawa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang funds is in conformity with the maqasid
al Svaria or not. This research is using qualitative method. Collecting data
through three stages: interviews, observation, and documentation. The data
in this study consists of three parts, primary/secondary and tertiary. Data
were analyzed with the theory magqgasid al - Syaria Ibn ‘Asyur .
The results showed that the practice of zakat distribution of wealth in el-zawa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang through qardh hasan UMKM program
in a productive manner is in conformity with the maqasid al Syari’a, because
the spirit maqasid al Syaria Ibn ‘Asyur is how it can provide a legal basis
expediency through (comprehensive ) for mankind. Further reasons zakat
productive management in el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang is
. give mercy to mustahiq specifically and Muslims in general , and the goal of
becoming ‘amil zakat is in order to serve God, because power / position of
trust , the manager is trying el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
preferably in stints as.manager with innovative / ijtihad productive zakat ,
which is in line with maqasid al shari’a.

Penelitian ini mengangkat tentang pengelolaan zakat produktif di el-zawa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pespektif maqas}id al syariah Ihnu
‘Asyur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam mengelola dana zakat
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Infak Sedekah (BAZIS) DKI Jakarta, yang membatasi model penyaluran dana
zakat secara produktif.?

Selain itu, Pusat kajian Zakat dan Wakaf “El-Zawa™ Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan sebuah unit yang memproduktifkan
harta zakat. Dalam pengelolaan dana zakat di el-Zawa ada dua permasalahan
penting yang menjadi sorotan dalam penelitian ini. Pertama yang berkaitan dengan
pola pendistribusian dana zakat, ke dua tentang latar belakang pengelolaan zakat
secara produktif. Berkaitan dengan pola pendistribusian apakah harta zakat harus
didistribusikan secara konsumtif atau produktif atau dua-duanya. Bagaimana
latar belakang pengelolaan zakat di el-zawa sehingga dalam pendistribusiannya
dilakukan secara produktif.

Berkenaan dengan hal ini, Abd. Hamid Mahmud al-Ba’ly mengatakan bahwa
ada empat kelompok pengambil jatah zakat dengan cara mutlak, tanpa pengawasan
setelah pengambilan, yaitu fakir, miskin, para pegawai zakat, dan muallaf. Ketika
mereka sudah mengambil hak zakat, maka mereka menjadi pemilik harta tersebut
secara mutlak tanpa pengawasan.’ Sementara yang dilakukan el-zawa Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang selama ini adalah harta zakat
dipinjamkan kepada mustahig sebagai modal usaha dan diawasi penggunaannya
serta mereka harus mengembalikan dan melaporkan kepada el-zawa Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tentang perkembangan usaha
tersebut.

Lebih lanjut al Ba’ly berargumen bahwa kepemilikan empat golongan
yvang dimulai dengan huruf “l/am” berarti kepemilikan secara penuh. Mereka
bebas menggunakan harta- tersebut seperti pemilik harta asli dalam pemakaian,
pemanfaatan penginvestasian, sesuai dengan ajaran agama dan menjauhi larangan-
Nya. Sedangkan kelompok empat terakhir yang diawali dengan huruf /7" mereka
hanya mempunyai hak kepemilikan tidak penuh, yaitu kepemilikan terikat, sesuai
dengan ketentuan agama.®

Realitas-realitas di atas mendorong peneliti untuk mencermati lebih dalam
tentang obyek penelitian pada aspek pengelolaan zakat produktif perspektif
magqashid al-syariah Ibnu Asyur, dengan menjadikan el-zawa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang sebagai fokus penelitian. Titik tolak permasalahannya adalah
bagaimana pengelolaan zakat produktif di el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dilakukan, apa motif pola pendistribusian secara produktif dalam perspektif
maqashid al syariah Ibnu Asyur.

4 Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial...81.

5 Abdul Hamid Mahmud al-Ba’ly, Ekornomi Zakat Sebuah Kajian Moneter dan Keuangan Syariah,
terj. Muhammad Abqgary Abdullah Karim, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2006), 63.

6 Abdul Hamid Mahmud al-Ba’ly, Ekoromi Zakat...78.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian kualitatif, karena sifat data
yang akan dikumpulkan bercorak kualitatif.” Oleh karena itu data penelitian bersifat
naturalis dengan memakai logika induktif dan pelaporannya bersifat deskriptif.®

Studi lapangan dilakukan dengan memilih el-zawa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Lembaga ini dipilih karena sesuai dengan maksud penelitian
yaitu untuk meneliti lembaga amil zakat yang memproduktifkan dana zakat dalam
sistem distribusinya. :

Dengan metote Field research, peneliti terjun langsung menggali data di lapangan
dengan cara wawancara dan melakukan deskripsi di lapangan untuk mempelajari
masalah-masalah dalam lembaga el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.®
Wawancara kepada Ketua, para karyawan, penerima dana zakat produktif el-zawa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang serta pihak-pihak lain yang terkait.!”

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan maqashid al syariah ITbnu
Asyur. Magashid al syariah dianggap tepat untuk dijadikan pisau analisis karena
hakikat yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan
zakat produktif dilakukan di el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan
menggunakan teori maqgashid al-syariah Ibnu Asyur ini, diharapkan bisa membedah
praktek penghimpunan dan pendistribusian zakat produktif di el-zawa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pengertian Zakat Produktif

Penggunaan kata zakat dengan berbagai derefasinya di dalam al Quran
terulang sebanyak 30 kali dan 27 kali di antaranya digandengkan dengan kewajiban
mendirikan salat. Di samping pemakaian kata zakat dalam berbagai ayat itu, al
Quran juga menggunakan kata al s!adagah (sedekah) dengan makna zakat, seperti
dalam surat al-Taubah (9) ayat: 58, 60, dan 103. Kata zakat berasal dari bahasa
Arab: al-zakah yang berarti suci, berkembang, berkah, tumbuh, bersih, dan baik.
Yusuf al-Qardawi mengemukakan definisi: sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah menyerahkannya kepada orang-orang yang berhak. Menurutnya, zakat juga
bisa berarti” mengeluarkan jumlah harta tertentu itu sendiri."

74 Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), 9. :

8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2007),
67. -

9 Robert Bogdan & Stevan J Taylor, Introduction to Qualitative Methods Research, A Phenomenological

Approach to Social Sciences, (New York: John Willey & Son, 1975), 33.

10 L. Adam, Method and Forms of Infestigation and Recording of Native Customary Law in The
Netherlands East Indies before the War (Oxford: Oxford University Press, 1952), 5.

11 Abdul Aziz Dahlan, editor, Ensiklopedi Hukum Isiam, Jilid 6, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), 1986. _
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Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris “ productive” yang
berarti banyak menghasilkan; memberikan banyak hasil; banyak menghasilkan
barang-barang berharga; yang mempunyai hasil baik. “Produktifity” berarti daya
produksi. Secara umum produktif (productive) berarti banyak menghasilkan karya
atau barang. Pengertian produktif dalam penelitian ini lebih berkonotasi kepada kata
sifat. Dalam hal ini kata yang disifati adalah kata zakat, sehingga menjadi zakat
produktif yang artinya: zakat yang dalam pendistribusiannya bersifat produktif
lawan dari kata konsumtif.'?

Konsepsi Magqas}id al-Syariah Ibnu ‘Asyur

Pengertian magqasjid al-syariah

Secara etimologi, A~ il s2lia (magas}id al syariah) merupakan istilah
gabungan dari dua kata: »elis(magas}id) dan 3,3 (al syariah). Magas}id
adalah bentuk plural dari sais (mags}ud), 2= (gas}d) ><ia (mags}id) atau
S3ad  (qus}ud) yang merupakan derivasi dari kata kerja yai; vad (gas)ada yags}
udu), dengan beragam makna seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah,
adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan
dan kekurangan.'?

Sementara syariah, secara etimologi bermakna jalan menuju mata air, jalan
menuju mata air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok
kehidupan.Syariah secara terminologi adalah a/ nustus} al mugaddasah (teks-
teks suci) dari al Quran dan al-Sunnah yang mutawatir yang sama sekali belum
dicampuri oleh pemikiran manusia. Muatan syariah dalam arti ini mencakup aqidah,
amaliyyah, dan khulugiyyah.'*

Dengan demikian magqas}id al syariah adalah tu jjuan-tujuan akhir yang harus
terealisasi dengan diaplikasikannya syariat. Magas}id al syariah bisa berupa
maqas/}id al syariah al ‘ammah, yang meliputi keseluruhan aspek , magqgas}id al
syariah al khas}ah yang dikhususkan pada satu bab dari bab-bab syariat yang ada,
seperti maqas}id al syariah pada bidang ekonomi, hukum keluarga dan lain-lain.
Atau magqasjid al syariah al juz ivyah yang meliputi setiap hukum syara’seperti
kewajiban shalat, diharamkannya zina, dan sebagainya.'’

12 Isnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Isiam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 63.

I3 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas Figh Agqalliva>t dan Evolusi Maga=>s}id al-Shari=>"ah Dari
Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 178-179.

14 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maga=>s}id Shari>ah Menurut al-Sha>t}ibi, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo
Persada, 1996), 61.

15 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas...83.
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Magasy)id al-Syari’ah perspektif Ibnu ‘Asyur

Ibnu Asyur membagi maqgas}id al syariah menjadi dua bagian, yaitu af
magqas/id al ammah dan al-magas}id al khas}stah. Selanjutnya ia menguraikan
dasar pemikiran dalam menetapkan magqas}id yaitu dengan fit}rah, mas}lahah,
dan ta’lil. Terakhir ia menjelaskan operasionalisasi teori magas}id dengan tiga
cara yaitu melalui al-magam, istigra’ (induksi), dan membedakan antara wasail
dan magqgas}id. '

Sejarah berdirinya el-zawa

Pusat Kajian Zakat dan Wakaf “eL-Zawa” Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebuah unit khusus di lingkungan Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, yang mengelola dan menjadikan
zakat serta wakaf sebagai fokus kajiannya. Lembaga ini berdiri berdasarkan SK
Rektor No.Un.3/Kp.07.6/104/2007 tanggal 27 Januari 2007, tentang Penunjukan
Pengelola Pusat Kajian Zakat dan Wakaf di lingkungan Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Lembaga ini pertama kali diketuai oleh Dr. M. Fauzan Zenrif, M.Ag.
yang dibantu oleh Dr. Sudirman, MA. sebagai sekretaris.

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, melalui Pembantu Rektor Bidang
Akademik, Prof. Dr. H. Mujia Raharjo, M.Si., bersama dengan Fakultas Syariah,
telah merancang pendirian Pusat Kajian Zakat dan Wakaf yang bekerja sama dengan
Institut Manajemen Zakat (IMZ) Jakarta dan Universiti Teknologi Mara (UiTM)
Malaysia. Akhirnya setelah melalui persiapan yang matang, Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang meresmikan Pusat Kajian Zakat dan Wakaf pada acara seminar dan
Ekspo Zakat Asia Tenggara, pada tanggal 22 November 2006 yang ditandatan gani
Menteri Agama Republik Indonesia, Muhammad Maftuh Basyuni.

Dengan diresmikannya Pusat Kajian Zakat dan Wakaf di Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang, harapan untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat
dalam hal zakat dan wakaf akan segera terwujud. Melaui program kerja yang nyata
dan semangat pengebdian yang tinggi, Pusat Kajian Zakat dan wakaf Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang bertekad untuk menjadi salah satu piranti kajian keilmuan
dan wahana mengaplikasikan manajemen ZIS dan Wakaf secara professional.!”

Unit ini bernama Pusat Kajian Zakat dan Wakaf “El-Zawa”. Setelah berjalan
sekitar lima tahun, Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang menginstruksikan agar dana Zakat yang ada di el-Zawa di produktifkan.
Sejak tahun 2011 sebanyak 60% dari dana zakat di el-Zawa di produktifkan. Dengan
adanya program produktif ini, bukan berarti bidang kajian seputar zakat dan wakaf

16 Ismai>l al-Hasaniy, Naz)ariva>t al-Maga=>s}id “Inda al-Ima>m Muhammad al-T}a> hir bin ‘A>shu>r,
(Herdon: Al-Ma’had al-* A>lamiy 1i al-fikr al-Isla>miy, 1995), 232.
I Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN Malang Press, 2007), 167.
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di el-Zawa ditiadakan sama sekali.

Distribusi Zakat Produktif Perspektif Magqas}id aL Syari’ah Ibnu ‘Asyur

Data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa penyaluran dana
zakat di el-zawa melalui program gardhul hasan UMKM adalah dikelola dengan
cara diproduktifkan, sementara yang lainnya disalurkan melalui dua program yaitu
mudharabah dan gardhul hasan motor.'®

Marilah kita lihat dengan teori magqasjid al syari’ah perspektif Ibnu ‘Asyur
melalui tiga unsur dalam penetapan magqasjid al syariah yaita magam al khit}
ab al syar’iy, al tamyiz baiyna al was}ilah wa al magsud, dan al istigra’ sebagai
berikut:

Pertama, dengan menggunakan al magam, al magam merupakan salah satu
perangkat dalam membatasi tujuan syara’ karena karakter pembatasan ini adalah
untuk menetapkan satu tujuan /afaz} dan mengabaikan dilalah-dilalah 1ain yang bukan
merupakan tujuan syara’. Dalam hal ini teori yang digunakan dalam menganalisa
ayat zakat adalah dengan cara tafsir al lughawiy li ihtimaliyati al khit}ab al syar iy
(penafsiran bahasa karena khit}ab syar iy mengandung beberapa kemungkinan).
Dengan menggunakan tafsir bahasa ini kita akan bisa melihat arti yang diinginkan
dalam surat al-Taubah ayat 60 sebagai berikut:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.'?

Menurut jumhur ulama’ bahwa memberikan zakat kepada delapan golongan
tersebut hukumnya tidak wajib, akan tetapi boleh saja memberikan kepada sebagian
saja tergantung kebutuhan mustah}ig. Jumhur ulama’ mengatakan bahwa huruf
lam dalam surat al Tawbah (9); 60 tersebut bukan berarti /i al tamlik akan tetapi
li ajl maksudnya adalah /i ajli al mas}raf (untuk penyaluran), dengan demikian
maka menurut Hanafiyah boleh menyalurkan zakat pada semua golongan dan
Jjuga boleh hanya menyalurkan pada satu golongan saja karena maksud dari ayat
tersebut adalah menjelaskan golongan penerima zakat yang boleh diberi zakat
bukan penentuan pemberian zakat.?°

Di sisi lain fakta sejarah membuktikan bahwa Rasulullah SAW. dan para
sahabatnya memproduktifkan harta zakat seperti unta, sapi, kambing. Mereka

18 Sudirman, Wawancara, Malang, 1 Agustus 2013.

19 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), 264.

20 Kha'lid Abd. Raza'q al-* A'ni, Mas}a>rif al-Zaka>t wa Tamli>kuha...157. Lihat juga, Ibnu ‘Ashu>r,
al-Tahri>r wa al-Tanwi>r...130.
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menempatkan hewan-hewan itu pada satu tempat khusus untuk menjaga, menggembala,

berkembang biak, dan disediakan orang yang mengurusi ternak itu, hal ini dikuatkan
oleh hadith nabi SAW:

o)p'-'u conddt s _-)JJ ol (gl JLs caomecls LJ Glad) oy ee o 1B af ‘..LJ oy e L e
o Joals (i ggh sl (3 asbaomd (LT (o Vgl (Opiiny oy cRBAR ond (10 i 1300 cole LB sla e 2y f
T elazab oy plad
Dari Malik dari Zaid bin Aslam ia berkata: Umar bin Khattab meminum
air susu, ia merasa kagum, maka ia bertanya pada orang yang memberi minum
dari mana susu ini? Kemudian ia memberi tahunya bahwa susu itu dari kambing
miliknya, tiba-tiba ada binatang ternak dari harta zakat, mereka memberi minum
binatang itu, kemudian memeras susunya dan diberikan untuk diminum orang lain,
kemudian Umar memasukkan tangannya dan memuntahkannya.
Dari keterangan ayat dan hadits di atas bisa dipahami bahwa memproduktifkan

harta zakat hukumnya adalah boleh. Dalam riwayat lain dari Hakim bin Hazam
disebutkan:

Leels sl Walisls (sl o (sidy Hludy ane Emy _odoy e B o & Jgmy OF i o (._.i,. oF
ade & uJ.é_ "Sﬂ\ a ASham ¢ _(..l.-r’ ale & JJ_ g'Q.'.“ A oy elorg Gl Z,M‘ J sr&L ca-J.l ol

Ll 3 Sl Of W lesy (el

Dari Hakim bin Hazam bahwa Rasulullah SAW. mengutusnya untuk membeli
binatang kurban dengan memberi uang satu dinar, maka ia membeli dengan satu dinar
dan dijualnya dua dinar, kemudian ia kembali dan membeli kambing dengan satu
dinar dan membawa satu dinar lagi pada nabi SAW. kemudian nabi mensedekahkan
satu dinar itu padanya dan mendoakan agar berkah dalam perdagangannya.

Dari hadits tersebut bisa disimpulkan bahwa Hakim memperjual belikan sesuatu
yang tidak diwakilkan kepadanya, hal ini menunjukkan kebolehan memproduktifkan
harta orang lain tanpa seizin pemiliknya karena Nabi menetapkan kebolehannya
dengan mendoakan agar berkah dalam perniagaannya. Doa nabi menunjukkan
bahwa apa yang dilakukan oleh Hakim merupakan sesuatu yang baik dan disunahkan
khususnya jika bisa merealisasikan kebaikan bagi pemilik harta tersebut.

21 Malik Bin Anas Abu Abdillah al-Asbahi, Muwato’ Ma>lik Riwayah Yahya al-Laithi, juz 1, (Kairo:
Dar Ihya’ al-Tura>th al-Arabiy, tt), 269.

22 Sulaiman bin Asha’th bin Shadad bin Amru al-Izdi Abu Dawud al-Sijistaniy, Sunan Abi Da>wu>d,
juz iii, (Kairo: Wuzara>t al-Auqa>f, tt), 256.
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Dari beberapa argument di atas bisa dipahami bahwa maqam al khitab dalam surat
al-Taubah ayat 60 mengindikasikan dilalah diperbolehkannya memproduktifkan harta
zakat karena pada dasarnya Rasulullah dan para Sahabatnya telah memproduktifkan
harta zakat dan memperjual belikannya, bahkan Rasulullah mendoakan sahabat
yang memperjual belikan hartanya agar berkah dalam Jjual belinya. Dari magam
al-khitab tersebut menghasilkan magqas}id al khit}abiyah (tujuan penunjukan suatu
lafad), yaitu berupa pembolehan memproduktifkan harta zakat.

Kedua, al tamyiz baiyna al wasilah wa almags}ud. Yang cara kerjanya adalah
sebagai berikut: wasilah untuk merealisasikan magqsud peredaran harta ada tiga
wasilah, pertama wasilah dalam penjagaan (hifd), kedua wasilah dalam memudahkan
(taysir), dan ke tiga wasilah dalam kesinambungan dan keberlangsungan (al-dawam
wa al-tamkin).

Mags}ud hifdz al-mal (tujuan menjaga harta) bisa direalisasikan dengan dua
wasilah yaitu: muawadzah (tukar menukar) dan tasrif al zakat (penyaluran zakat).
Singkatnya bahwa tujuan zakat hakekatnya adalah untuk menjaga harta agar tidak
hanya berputar di kalangan orang-orang kaya saja, sementara wasilah-nya dengan
cara mendistribusikan harta zakat tersebut dengan cara diproduktifkan, sebagai
mana firman Allah:

Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu.?

Dari pembedaan antara wasilak dan magsud di atas menghasilkan magqas}id
al khas}ah yaitu agar harta tidak hanya berputar di kalangan orang-orang kaya saja.
Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu "Asyur ; tujuan dari pembagian pada ayat fai’
agar harta tidak hanya beredar pada satu arah, atau satu keluarga, atau satu suku
tertentu. Sehingga disyariatkan untuk didistribusikan pada orang lain yang telah
dijelaskan dalam ayat zakat (delapan golongan), selain tentara, agar fakir miskin
mendapatkan bagiannya dan menjadi kaya. Kemudian Islam ingin meratakan harta
tersebut secara terorganisir dengan memaksa ketika pemilik harta masih hidup dan
setelah meninggal. Pemerataan ketika pemilik harta masih hidup adalah stadaqgah
wajib di antaranya adalah zakat.2*

Ketiga istiqra’(induksi). Induksi kemaslahatan umum merupakan metode yang
diakui dalam kehujjahan mas}lahah kulliyah terhadap masalah yang terjadi pada
umat dan belum diketahui hukumnya dengan cara meng-giyvas-kan pada kulliyah
al tsabitah (hal-hal umum yang ada ketetapan hukumnya) dalam syari’ah dengan
menginduksikan dalil-dalilnya.?s Yang dimaksud dengan induksi di sini adalah

23 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya...797.

24 Muhammad T}a>hir bin ‘Ashu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, juz I1, (Beirut: Muassasah al-Tarich,
2000)450.

25 Muhammad T}a>hir bin ‘A>shu>r, Maga>s}id al-Shari> ‘ah, (Yordania: Dar al-Nafais, 2001),
210.
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mengumpulkan hukum yang sudah jelas dalil-dalilnya yaitu hukum memperdagangkan
harta anak yatim kemudian meng-giyas-kan hukum memproduktifkan harta zakat
yang tidak ada dalil baik dari al-qur’an maupun al-sunnah kepada hukum tersebut.
Lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

".UM'MU&»@-\;Y;@MDYL»‘..;JL})J - Jurbjgsdléaqd\y

Barang siapa mengampu harta anak yatim maka perdagangkanlah dan jangan
dibiarkan habis karena zakat.
L.ih:.;\!,fw.by@u;l‘)u‘},fﬂ;,ﬂgju@w!:JU‘..L..,A,L;AnJL.a.inJ,..)o‘

Yasaall

Perdagangkanlah harta yatim atau harta anak-anak yatim jangan dihilangkan
atau jangan dihabiskan karena zakat.

Dari kedua hadith di atas dapat dipahami bahwa memperdagangkan harta
anak yatim adalah dianjurkan jika perdagangan itu untuk kemaslahatan yatim.
Di giyas-kan dengan yatim adalah para mustah}iq zakat, yang mana tas}arruf
Imam terhadap rakyat adalah tergantung pada kemaslahatan, sehingga menjaga
kemaslahatan fakir dan para mustah}iq merupakan tanggung jawab besar bagi wali al
amri atau pemerintah, kedudukan mereka adalah seperti wali yatim bagi rakyatnya.
Jika kemaslahatan mustah}iq bisa direalisasikan dengan jalan memberikan zakat
dengan diproduktifkan demi kemaslahatan umum, maka hal ini sesungguhnya
merupakan hakekat dari kemaslahatan itu sendiri.?®

Berdasarkan data yang di himpun dari lapangan dapat disimpulkan bahwa
pendistribusian harta zakat dengan diproduktifkan sangat bermanfaat bagi mustahiq,
hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan para informan. Dengan kata lain
bahwa pendistribusian secara produktif adalah merupakan magsud (tujuan) dari
disyariatkannya zakat karena di dalam zakat produktif terdapat kemaslahatan secara
umum. Untuk lebih jelasnya hukum distribusi zakat produktif perspektif maqgas}id
al syari’ah Ibnu ‘Asyur bisa digambarkan dengan tabel berikut:

26 Maktabah Sha'milah, Sunan Baihaqiy al-Kubra, Bab Tija'rah al-Wa's}i bi Ma'l al-Yati'm aw Igra'd}
whu, juz V1 hal 2.

27 Maktabah Sha'milah, Sunan Baihaqiy al-Kubra...juz VI hal 2.

28 Husain ‘Ali Muhammad Muna'zi’, dalam Abh}a'th Nadwah al-Tat}biq al-Mu'as}ir li al-Zakat, juz
ITI. (Madinat Nas}r: Markaz S}alih Kamil, 1998), 16.
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- Artinya tujuan el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
memproduktifkan zakat adalah dalam rangka untuk memberikan kebaikan dan kasih
sayang kepada mustah}iq secara khusus dan kepada umat manusia secara umum.
Dalam hal ini, teori yang digunakan untuk menganalisa ayat zakat dengan cara
tafsir al-lughawiy li ihtimaliyati al-khit}ab al-syar’iy (penafsiran bahasa karena
khit}ab syar iy mengandung beberapa kemungkinan). Dengan menggunakan tafsir
bahasa ini kita bisa melihat arti yang diinginkan dalam surat al-Taubah ayat 103
sebagai berikut:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi
Maha Mengetahui.*°

Ayat di atas diturunkan berkenaan dengan adanya sekelompok sahabat yang
datang kepada nabi SAW, mereka mengakui dosa seraya berkata: ini harta kita yang
menyebabkan kita meninggalkan kamu (tidak ikut berperang), ambillah, sedekahkan,
sucikan, dan mohonkan ampun kita, nabi berkata: saya belum diperintahkan untuk
mengambil harta kalian, maka turunlah ayat ini, kemudian nabi mengambil sedekah
mereka.?!

Selanjutnya Ibnu ‘Asyur dalam menafsirkan ayat wa s}alli ‘alaiyhim, kata
al-s}alat ‘alaiyhim adalah mendoakan mereka. S}alat dari Allah berarti rahmat
(kasih sayang), sedangkan s!alat dari nabi SAW. adalah doa.’?Atau dengan kata
lain bahwa misi diutusnya nabi SAW. ke muka bumi ini adalah untuk memberikan
rahmat kepada umat Islam khususnya dan bagi dunia secara keseluruhan.

Pada kesempatan lain nabi memerintah Muadz bin Jabal ke Yaman untuk
mengambil zakat dari golongan kaya kemudian diberikan kepada golongan miskin
di kalangan mereka sebagai mana hadits berikut:

ey afy 0 W) ) Y O Saless U] agest I cpadl Jf ase B o) BBlan By ol g e il o 01 OF
ielels LU gelll oa 0L Ay g 1S3 Slahes o pgede 20 5 B OF cgdels LU ool o a 0L
STt e 35s gttt e (il 3 Bas cgde om0 Of
Sesungguhnya nabi SAW. mengutus Muadz ra. ke Yaman nabi bersabda:
ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya

aku adalah utusan Allah, jika mereka taat beritahukanlah kepada mereka bahwa
Allah telah mewajibkan kepada mereka untuk salat lima waktu sehari semalam, jika

30 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya... 273,

31 Muhammad T}a>hir Ibn “Ashu>r, al-Tahri=r wa al-Tanwi>r...195-196.

32 Muhammad T}a>hir Ibn ‘Ashu>r, al-Tahri=r wa al-Tanwi=r...196.

33 Muhammad bin Ismai>1 al-Bukhariy, S}ahi=>h al-Bukhariy, juz 11 Maktabah Sha>milah, hal 505.
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